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ABSTRAK 
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BMT Walisongo Mijen merupakan suatu Lembaga keuangan yang 

memberikan jasa pembiayaan pada masyarakat, tertutama membantu pembiayaan 

pada masyarakat ekonomi menengah ke bawah, dengan menggunakan 

pembiayaan murabahah. Dalam pembiayaan tersebut ada resiko yang tidak 

memenuhi syarat untuk membayar pembiayaan yang sudah diambil dalam masa 

pemberian pembiayaan. Dalam melakukan salah satu tugasnya adalah 

menyalurkan dana berbentuk pembiayaan murabahah. BMT Walisongo Mijen 

sangat wajib mencermati prinsip 5C, yaitu character, capacity, capital, condition 

serta collatelar agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah dikemudian hari. Salah 

satu produk pembiayaan di BMT Walisongo Mijen yang banyak diminnati oleh 

nasabah ialah pembiayaan murabahah. Prihal ini dikarenakan prosedur dari 

pembiayaan yang mudah dilaksanakan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field reserch), dengan 

pendekatan kualitatif. Data yang dimasukan kedalam penelitian ini merupakan 

data primer dan data sekunder yang di dapatkan Ketika melakukan wawancara 

dan dokumentasi. Data-data yang sudah didapatkan kemudian di analisis 

menggunakan metode deskriptif analitis. Kendala yang dialami BMT Walisongo 

Mijen dalam mengimplementasikan 5C ialah pada saat mencari data nasabah 

terkadang tidak jujur pada saat memberikan keterangan mengenai pendapatan dan 

pengeluaran, jaminan yang diberikan tidak sebanding dengan permintaan 

pembiayaan diajukan, realisasi dalam pemakaian pembiayaan tersebut dapat 

disalah gunakan oleh nasabah. 

Dari pengangkatan judul Implementasi 5C dalam Proses Analisis 

Pembiayaan Murabahah di BMT Walisongo Mijen, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yakni Bagaimana Implementasi 5C dalam proses pembiayaan 

murabahah di BMT Walisongo Mijen, serta apa hambatan yang dialami BMT 

Walisongo Mijen dalam mengimplementasikan 5C dalam proses analisis 

pembiayaan murabahah. 

 
Kata Kunci : BMT, Murabahah, Prinsip 5C 
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ABSTRACT 

BMT Walisongo Mijen is a financial institution that provides financing 

services to the public, especially to help finance the lower middle class economy, 

using murabahah financing. In this financing, there is a risk that it does not meet 

the requirements to pay for the financing that has been taken during the financing 

period. In carrying out one of its duties is to distribute funds in the form of 

murabahah financing. BMT Walisongo Mijen is very obliged to observe the 5C 

principles, namely character, capacity, capital, condition and collateral so that 

non-performing financing does not occur in the future. One of the financing 

products at BMT Walisongo Mijen that is in great demand by customers is 

murabahah financing. This is because the procedure for financing is easy to 

implement. 

This research uses field research, with a qualitative approach. The data 

entered into this study is primary data and secondary data obtained when 

conducting interviews and documentation. The data that has been obtained is then 

analyzed using descriptive analytical method. The obstacle experienced by BMT 

Walisongo Mijen in implementing 5C is that when looking for customer data it is 

sometimes dishonest when providing information about income and expenses, the 

guarantees provided are not commensurate with the request for financing 

submitted, the realization in the use of the financing can be misused by the 

customer. 

From the appointment of the title Implementation of 5C in the Murabahah 

Financing Analysis Process at BMT Walisongo Mijen, problems can be 

formulated, namely How to Implement 5C in the murabahah financing process at 

BMT Walisongo Mijen, and what are the obstacles experienced by BMT 

Walisongo Mijen in implementing 5C in the process of analyzing murabahah 

financing. 

 
Keywords: BMT, Murabahah, 5C Principle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan manusia di bidang ekonomi saat ini telah menjadi standar 

kebutuhan individu suatu negara, tingkat keunggulan bagi suatu negara dapat 

dilihat dari kemajuan perekonomiannya. Salah satu yang menjadi peran 

penting dalam kegiatan ekonomi adalah Lembaga keuangan. Tujuan utama 

mendirikan Lembaga keuangan Islam adalah untuk menunaikan perintah 

Allah dalam bidang ekonomi dan muamalah serta membebaskan masyarakat 

Islam dari kegiatan-kegiatan yang dilarang oleh agama Islam. Untuk 

melaksanakan tugas ini serta memerangakn umat Islam hari ini, bukanlah 

hanya menjadi tugas seseorang atau sebuah Lembaga, tetapi merupakan tugas 

dan kewajiban setiap muslim. 

Karena mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Islam, 

sehingga membuat masyarakat membutuhkan Lembaga keuangan berbasis 

syariah, salah satunya yaitu BMT. Peranan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

cukup besar dalam membantu kalangan usaha kecil dan menengah. Peranan 

BMT tersebut sangat penting dalam membangun Kembali iklim usaha yang 

sehat di Indoneisa. Bahkan Ketika terjadi krisis ekonomi dan moneter, BMT 

sering melakukan observasi ke berbagai lapisan masyarakat untuk menelaah 

bagi terbukanya peluang kemitraan usaha. Hal tersebut ditunjukan untuk 

membangkitkan kenbali sector rill yang banyak diperangi oleh kalangan 

usaha kecil dan menengah serta untuk memperbaiki kesejahteraan ekonomi 

masyarakat secara keseluruhan.1 

Ketika pemerintah menetapkan kebijakan tentang pengembangan 

Lembaga keuangan syariah, muncul berbagai pandangan positif tehradap 

peran aktif Lembaga BMT yang telah memberikan prioritas penting bagi 

perbaikan taraf hidup dan perekonomian masyarakat. Latar belakang 

beridirinya BMT bersamaan dengan usaha pendirian Bank syariah di 

1 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal wa Tamwil, Bandung: CV PUSTAKA 

SETIA, 2013, hlm.33. 
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Indonesia, yakni pada tahun 1990-an. BMT semakin berkembang pemerintah 

mengeluarkan kebijakan hukum ekonomi UU No.7/1992 tentang Perbankan 

dan PP No. 72/1992 tentang Bank Pengkreditan Rakyat Berdasarkan Bagi 

Hasil.2 

Berikut merupakan perkembangan BMT di Indonesia : 
 

Sumber : Jurnal al-Muzara’ah, No 1, Vol. 1, 2013 

 

Survey BMT yang dilakukan di tiga provinsi besar di Jawa ini 

meliputi 150 BMT yang tersebar di 23 kabupaten dan kotamdya di wilayah 

Jawa barat, 118 BMT di 35 kabupaten wilayah Jawa timur. Meskipun pada 

awalnya survey menjangkau lebih banyak BMT, namun di lapangan 

ditemukan banyak sekali BMT yang sudah tidak beroprasi atau bahkan tutup. 

Pemilihan ketiga wilayah ini berdasarkan data yang menyebutkan bahwa di 

tiga wilayah inilah populasi BMT di Indonesia ada pada jumlah yang terbesar. 

Berdasarkan survey, pednirian BMT diketiga wilayah Jawaini menunjukan 

pola yang hampir sama, tahun 1998, 2004, dan 2009.3 

Kegiatan utama BMT antara lain adalah menyumbangkan usaha-usaha 

produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi usaha 

kecil dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan 

kegiatan ekonominya. Adapun kegiatan Baitul Mal, BMT dapat menerima 

2 Ibid, hlm. 49 
3 Ali Sakti, Pemetaan Kondisi dan Potensi BMT: Kemitraan dalam Rangka Memperluas 

Pasar & Jangkauan Pelayanan Bank Syariah kepada Usaha Mikro, Jurnal Al-Muzara’ah, Vol. 1 

No. 1, 2013, hal. 7. 
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titipan BAZIZ dari dana zakat, infak, dan sedekah dan menjalankan sesuai 

dengan peraturan serta amanahnya. Dengan demikian, fungsi BMT tidak 

hanya profit oriented, tetapi juga social oriented. 

BMT sebagai Lembaga perantara keuangan dari pihak surplus dana 

kepada pihak minus dana harus melakukan mekanisme pengumpulan dan 

penyaluran dana secara seimbang, untuk itu diperlukan adanya kejelasan 

sistem operasional yang berlaku. Pihak surplus meliputi tiga pihak yakni dana 

pihak pertama yang berasal dari para pemodal dan pemagang saham. Dana 

pihak kedua yang berasal dari pinjaman Lembaga keuangan bank dam bukan 

bank. Dana pihak ketiga berasal dari masyarakat yang terkumpul dalam 

bentuk simpanan, tabungan ataupun deposito. Setelah dana tersebut 

terkumpul maka akan disalurkan kepada pihak yang membutuhkan dalan 

bentuk kredit atau pembiayaan.4 

Terdapat berbagai macam produk pembiayaan yang ditawarkan oleh 

BMT seperti Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah, akan tetapi yang 

paling diminati adalah pembiayaan mudharabah. Syarat atau jaminan 

pembiayaan mudharabah antara lain BPKP kendaraan, sertifikat rumah/ tanah, 

dan surat pasar. Akad murabahah ini digunakan untuk menjual barang 

sebesar harga perolehan ditambah dengan margin sebagai keuntungan yang 

disepakati. 

Dari pembiayaan yang telah disalurkan, maka BMT memiliki resiko 

adanya NPF atau pembiayaan-pembiayaan yang kategori kolektabilitasnnya 

masuk dalam kriteria pembiayaan kurang lancer, pembiayaan diragukan, dan 

pembiayan macet. Dampak kerugian yang ditimbulkan dari Non Performing 

Finance (NPF) tidak hanya akan dirasakan dalam jangka pendek namun juga 

jangka panjang apabila tidak segera menyebabkan kerugian pada nasabah 

apabila tidak dapat melunasinya. Oleh sebab itu penting bagi BMT untuk 

menerapkan prinsip 5C dalam menyalurkan pembiayaan.5 

 
 

4 Edi Wibowo, Mengapa Memilih Bank Syariah, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004, h. 10 
5 Mahmudatus Sa’diyah, Strategi penanganan Non Performing Finance (NPF) pada 

pembiayaan murabahah di BMT. 
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Prinsip 5C terdiri dari analisis terhadap character, capital, capacity, 

collateral, and condition of economy. Kelima prinsip tersebut sangat penting 

untuk menjadi penilaian sebelum bank memberikan persetujuan pemberian 

pembiayaan. Bagi bank, debitur yang memenuhi semua prinsip 5C adalah 

nasabah yang layak untuk mendapatkan pembiayaan. Di masa ketika bank 

melihat adanya calon debitur yang memiliki karakter yang kuat, memiliki 

kemampuan untuk mengembalikan pinjaman, memiliki jaminan, modal yang 

kuat dan kondisi perekonomian yang aman bagaikan Mutiara bagi bank. 6 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT 

Walisongo Mijen merupakan koperasi simpan pinjam yang bertugas 

menghimpun dana (nasabah BMT) yang mempercayakan uangnya di simpan 

di BMT dan menyalurkan dana kepada masyarakat nasabah BMT yang 

diberikan pinjaman oleh pihak BMT. Perekonomian syariah sekarang ini 

mulai banyak peminatnya, karena masyarakat menganggap bahwa lembaga 

keuangan syariah ini memberikan keadilan terhadap semua pihak. Karena, 

kalau ekonomi konvensional pemilik modal akan lebih banyak mendapatkan 

keuntungan, tetapi adanya lembaga keuangan syariah ini masyarakat lebih 

merasakan keuntungan bersama. 

BMT Walisongo Mijen memberikan jasa pembiayaan pada 

masyarakat, terutama membantu pembiayaan pada masyarakat ekonomi 

menengah ke bawah, dengan menggunakan prinsip syariah yang ada di BMT 

Walisongo Mijen. BMT Walisongo Mijen hadir untuk memberikan pelayanan 

guna memenuhi kebutuhan pembiayaan permodalan, salah satu produk yang 

paling dominan digunakan di BMT Walisongo Mijen adalah pembiayaan 

murabahah. Selain itu, BMT Walisongo Mijen sangat berperan dalam 

memberikan pembiayaan dengan syarat yang sangat mudah dan fleksibel 

dengan proses yang cepat tetapi tetap memperhatikan nilai-nilai syariah yang 

ada. Permasalahan yang ada di BMT Walisongo Mijen yaitu dalam melayani 

 

 
 

6 Indah Nurwulan, Analisis Yuridis Penerapan Prinsip 5C dalam Kredit Usaha Mikro, 

Menengah, UMKM, (Skripsi tidak diterbitkan), Surakarta: UNS, 2012, hal.22. 
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pembiayaan tersebut tampak resiko tidak memenuhi syarat untuk membayar 

pembiayaan yang sudah diambil dalam masa pemberian pembiayaan. 

Adapun titik fokus penelitian ini adalah pada BMT Walisongo Mijen 

dalam mengantisipasi terjadinya resiko pembiayaan, terutama pada 

pembiayaan murabahah. Maka salah satu cara yang dilakukan BMT 

Walisongo Mijen dengan cara menerapkan prinsip 5c yang sudah berstandar 

syariah pada setiap pemberian pembiayaan. Prinsip 5c yaitu dengan cara 

melihat character (karakter), capacity (kemampuan mengembalikan hutang), 

collateral (jaminan), capital (modal), dan condition (keadaan atau kondisi 

ekonomi). Prinsip 5c seharusnya diharuskan dalam penerapan dalam 

pemberian pembiayaan. 

Perkembangan Nasabah di BMT Walisongo Mijen Semarang sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1 
 

Tahun 2017 2018 2019 2020 

Jenis Pembiayaan 

Al-bai bitsaman ajil 

(BBA) 

86 

Nasabah 

2 Nasabah 2 Nasabah 1 

Nasabah 

Murabahah 153 

Nasabah 

242 

Nasabah 

241 

Nasabah 

202 

Nasabah 

Sumber: Data BMT Walisongo, 2022 

 
Berdasarkan tabel diatas bisa diketahui nasabah di BMT Walisongo 

Mijen lebih menyukai jenis pembiayaan Murabahah. Karena dilihat dari 

tahun 2017 awal sampai akhir 2020 pembiayaan jenis Murabahah setiap 

tahunnya ada perkembangan. 

Maka dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai bagaimana penerapan analisis prinsip 

5C di BMT Walisongo Mijen. Apakah sudah berjalanan secara efektif dan 

sesuai dengan yang diinginkan, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan 

resiko pembiayaan murabahah, dan juga peneliti ingin menemukan ide baru 
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dibalik analisi itu semua. Permasalahan ini peneliti akan uraikan dalam 

sebuah penelitian yang berjudul : “ANALISIS PENERAPAN PRINSIP 5C 

DALAM MENEKAN RESIKO PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BMT 

WALISONGO MIJEN SEMARANG”. 

 
B. Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimanakah penerapan prinsip 5C yang dilakukan oleh BMT 

Walisongo Mijen untuk meminimalisir resiko pembiayaan murabahah? 

2. Bagimana kendala-kendala yang dihadapi BMT Walisongo Mijen untuk 

penerapan prisnip 5C pada pembiayaan murabahah? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui penerapan prinsip 5C yang dilakukan oleh BMT 

Walisongo Mijen untuk meminimalisir resiko pembiayaan murabahah. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi BMT Walisongo Mijen untuk 

penerapan prinsip 5C pada pembiayaan murabahah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan manfaat 

bagi semua pihak terkait penerapan prinsip 5C di BMT Walisongo Mijen. 

Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi pihak yang terkait dengan 

penelitian ini, diantaranya : 

1. Bagi BMT Walisongo Mijen, dengan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat agar bisa terus menimgkatkan analisi penerapan 

prinsip 5C dalam meninimalisir resiko pembiayaan murabahah sehingga 

dapat bermanfaat kepada pihak bank. 

2. Bagi akademisi penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan 

referensi dibidang Pendidikan khususnya para mahasiswa agar dapat 

mengetahui lebih lanjut mengenai penerapan prinsip 5C dalam 

meminimalisir resiko pembiayaan murabahah. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka merupakan aktivitas mendalam, mencermati, dan 

mengidentifikasi pengetauan. Tinjauan pustaka berisi tentang penjelasan 

penelitian sebelumnya tentang permasalahan yang sama dan serupa. 

Penelitian yang dilakukan penulis dengan mengambil tema “Analisis 

Penerapan Prinsip 5C Dalam Menekan Resiko Pembiayaan Murabahah Di 

BMT Walisongo Mijen Semarang”. 

Pertama, Skripsi Faridha Fani yang berjudul “ Analisis Kelayakan 

Pembiayaan Murabahah pada BMT (Studi pada BMT Tanjung Sejahtera dan 

BMT Al-Kautsar). Hasil penelitiannya adalah hasil analisa kelayakan 

pembiayaan yang dilakukan oleh Account Officer baik di BMT Tanjung 

Sejahtera maupun BMT Al-Kautsar bersifat .analisis kualitatif dan sudah 

memperhatikan aspek 5C. Sedangkan penelitian yang peneluis lakukan adalah 

fokus pada Analisis Penerapan Prinsip 5C Dalam Menekan Resiko 

Pembiayaan Murabahah Di BMT Walisongo Mijen Semarang. 

Kedua, penelitian Siregar (2016) Skripsi tentang “ Analisis 

Implementasi 5C pada pembiayaan Murabahah di BPRS Bandar Lampung “. 

Hasil penelitiannya calon nasabah pegawai pihak Acount officer tidak perlu 

melakukan peninjauan secara langsung apabila calon nasabah tersebut sudah 

memiliki usaha. Sedangkan pada penelitian ini analisa pembiayaan yang 

digunakan sama yaitu 5C, namun objek penelitiannya berbeda tempat yauitu 

BMT Walisongo Mijen Semarang dan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

berfokus pada Analisis Penerapan Prinsip 5C Dalam Meminimalisir Resiko 

Pembiayaan Murabahah Di BMT Walisongo Mijen Semarang serta kendala 

yang dihadapi BMT Walisongo Mijen Semarang dalam menerapkan 5C 

dalam proses analisis pembiayaan murabahah. 

Setelah menelaah beberapa penelitian diatas, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa peneltian tentang Analisis Penerapan Prinsip 5C Dalam 

Meminimalisir Resiko Pembiayaan Murabahah Di BMT Walisongo Mijen 

Semarang. 



8 
 

 

 

 

 

 

 

F. Metodologi Penelitian 

Dalam Tugas Akhir ini penulis akan memakai beberapa metode untuk 

mendukung penulisan atas masalah yang diangkat, diantaranya adalah : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif, merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata terttulis atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang dpaat diminati. Lokasi yang dijadikan 

objek penelitian adalah BMT Walisongo Mijen Semarang. 7 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari tangan pertama, dari 

sumber asalnya yang belum pernah di olah atau diuraiakan oleh orang 

lain. Sumber data primer dalam penelitisn ini berupa hasil wawancara 

dengan pihak BMT dan data dokumentasi yang diperoleh secara 

langsung dari BMT Walisongo Mijen Semarang. 8 

b. Data Sekunder 

Dara sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tifak 

langsung atau yang sebelumnya sudah pernah diolah oleh orang laim. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa bahan-bahan 

pustaka yang berkaitan dengan masalah penelitian ini, sebagai bahan 

referensi untuk menunjang keberhasilan penelitian.9 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Adapun metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam proses penelitian ini : 

a. Metode Wawancara 
 

 
7 Faridha Fani, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Murabahah pada BMT(Studi pada BMT 

Tanjung Sejahtera dan BMT AL-Kautsar” , Skripsi, Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2008, t.d. 
8 Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), hal. 157 
9 Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal.106 
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Wawancara yang dimaksud merupakan metode untuk mengumpulkan 

data informasi yang akurat untuk keperluan proses pemecahan 

masalah tertemtu, yang sesuai dengan data. Pencarian dengan metode 

ini dilakukan dengan cara lisan atau tatap muka secara langsung 

antara seseorang atau beberapa orang pewancara. Dalam hal ini 

penulis melakukan wawancara dengan manager, teller, dan marketing 

di BMT Walisongo Mijen Semarang.10 

b. Metode Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data 

berbentuk data tertulis yang memiliki penjelasan serta fenomena yang 

masih aktual dan sesuai permasalahan penelitian. Teknik dokumentasi 

berproses dan berawal dari menghimpun dokumen, memilih dokumen 

sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat dan menghubungkan 

dengan fenomena lain. Dokumentasi penelitian ini berupa dokumen 

yang diperoleh baik secara langsung dari BMT Walisongoo Mijen 

ataupun pihak lain. 11 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penelitian ini, penulis perlu memaparkan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan : Bab ini penulis membahas tentang latar 

belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori : Bab ini penulis membahas tentang tujuan 

umum tentang pembiayaan murabahah, serta Analisis Prinsip 5C. 

BAB   III   GAMBARAN   UMUM   BMT   WALISONGO   MIJEN 

SEMARANG. Dalam bab ini berisi tentang profil BMT Walisongo Mijen 

Semarang yang meliputi sejarah berdirinya, visi misi, struktur organisasi, 

 

 
10 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 

50 
11 Ibid., hal. 326 
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produk dan layanan BMT Walisongo Mijen Semarang serta pembiayaan 

murabahah di BMT Walisongo Mijen Semarang. 

BAB IV Hasil Penelitian : Dalam bab ini berisi analisis penerapam 

prinsip 5C pembiayaan murabahah di BMT Walisongo Mijen, kendala- 

kendala penerapan prinsip 5C dalam meminimalisir resiko pembiayaan 

murabahah, dan upaya untuk meminimalisir resiko pembiayaan murabahah. 

BAB V Penutup : Yang merupakan bab terakhir dalam penelitian ini, 

bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



 

 

 

 

 

 

 
A. Pembiayaan 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Pembiayaan 

Dalam UU No. 10 tahun 1998 dijelaskan bahwa pembiayaan 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan antara lembaga keuangan dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu dengan imbalan atau bagi hasil (Kasmir, 

2000: 333). Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa pembiayaan 

dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya bisa diukur dengan uang, 

dan adanya kesepakatan antara lembaga keuangan dengan penirima 

pembiayaan (debitur) dengan perjanjian yang telah disepakati bersama. 

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva 

produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dan Bank 

Syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, 

piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, 

penyertaan modal sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening 

adminitratif serta sertifikat wadiah Bank Indonesia.12
 

 

2. Tujuan Pembiayaan 

Secara umum tujuan pembiayaaan dibedakan menjadi dua 

kelompok, yaitu pembiayaan tingkat makro dan tingkat mikro. Secara 

makro bertujuan untuk : 

a. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat tidak dapat akses secara 

ekonomi. 

b. Membuka lembaran kerja baru, dengan dibukanya sektor usaha melalui 

penambahan dana pembiayaan, maka sektor tersebut akan menyerap 

tenaga kerja. 

 

 
 

12 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, Jakarta : Rajawali Press, 2014, h. 302. 
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c. Tersedianya dana bagi peninkatan usaha, akrtinya untuk 

pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini 

dapat diperoleh melakukan aktivitas pembiayaan. Pihak yang 

keuntungan dana menyalurkan pihak devisit sehingga dapat bergerak.13 

Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk : 

a. Upaya mengoptimalkan keuntungan, artinya setiap usaha yang dibuka 

memiliki tujuan yang tinggi untuk menghasilkan keuntungan. 

b. Penyaluran kelibihan dana,, artinya dalam kehidupan masyarakat ini 

ada pihak yang memiliki kelebihan sementara ada pihak yang 

kekurangan juga. Dalam kaitannya dengan masalah dana maka 

mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan penyeimbangan dan 

penyaluran dana yang kelebihan atau surplus kepada pihak yang divisit 

atau kekurngan. 

c. Meminimalisir resiko, artinya usaha ayang dilakukan agar mampu 

menghasikkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu 

meminimalisir resiiko yang mungkin terjadi.14 

 

3. Fungsi Pembiayaan 

Sesuai dengan tujuan pembiayaan tersebut, maka pembiayaan 

memiliki fungsi sebagai meningkatkan daya guna uang, meningkatkan 

daya guna barang, meningkatkan stabilitas ekonomi dan sebagai jembatan 

untuk pendapatan nasional. 

 

4. Unsur Pembiayaan 

Pembiayaan diberikan atas dasar kepercayaan, dengan demikian 

pemberiaan pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. Hal ini berarti 

bahwa prestasi yang diberikan harus benar-benar diyakini dapat 

dikembalikan oleh penerima pembiayaan sesuai denngan waktu dan 

 

 

 

 

13 Ismail, Perbankan Syariah, ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h.107-108 
14 www. Repo.iain-tulungagung.ac.id 

http://www/
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syarat-syarat yang telah disepakati bersama. Berdasarkan hal diatas 

unsure-unsur dalm pembiayaan tersebut adalah :15 

a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (syahibul maal) dan 

penerima pembiayaan (mudharib). Hubungan pemberiaan pembiayaan 

dan penerima pembiayaan merupakan hubungan kerja sama yang 

saling menguntungkan, yang diartikan pula kehidupan saling 

tolongmenolong. 

b. Adanya kepercayaan syahibul maal kepada mudharib didasarkan atas 

prestasi, yaitu potensi mudharib. 

c. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan dari pihak sohibul maal 

dengan pihak lainya yang berjanji membayar dari mudharib kepada 

sohibul maal. Janji membayar tersebut dapat berupa lisan, tertulis 

(akad pembiayaan), atau berupa instrument lain. 

d. Adanya penyerahan barang, jasa, atau uang dari sohibul maal kepada 

mudharib. 

e. Adanya unsur waktu (time elment). Unsur waktu merupakan unsur 

esensial pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur waktu, baik 

dilihat dari sohibul maal maupun dilihat dari mudharib. Misalnya, 

penabung memberikan pembiayaan sekarang untuk konsumsi lebih 

besar dimasa yang akan datang. Produsen memerlukan pembiayaan 

karena adanya jarak waktu antara produksi dan konsumsi. 

f. Adanya unsur resiko (degree of risk) baik dipihak sohibul maal 

maupun dipihak mudharib. Resiko dipihak sohibul maal adalah resiko 

gagal bayar (risk of default), baik karena kegagalan usaha (pinjaman 

komersial) atau ketidak mampuan bayar (pinjaman konsumen) atau 

karena ketidak sediaan membayar. Resiko dipihak mudharib adalah 

kecurangan dari pihak pembiayaan, antara lain dari berupa sohibul 

maal yang dari semula dimaksudkan oleh sohibul maal untuk 

 

 
 

15 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Bangking Sebuah Teori, konsep, dan 

Aplikasi, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010, h. 698. 
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mencaplok perusahaan yang diberi pebiayaan atau tanah yang 

dijaminkan. 

 
5. Jenis-Jenis Pembiayaan 

Sesuai dengan akad pengembangan produk, maka bank syariah 

memiliki banyak jenis pembiayaan yang pada dasarnya dikelompokan 

menurut beberapa aspek, diantaranya : 

a. Pembiayaan menurut tujuan 

Pembiayaan menurut tujuan dibagi menajadi : 

1. Pembiayaan investasi, adalah pembiayaan yang dimaksudkan 

dalam rangka untuk melakukan investasi atau oengembangan 

barang konsumtif 

2. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha.16 

b. Pembiayaan menurut jangka waktu 

Dibedakan menjadi : 

1) Pembiayaan jangka pendek, pembiayaan yang dilakukan dengan 

waktu 1 bulan sampai 1 tahun. 

2) Pembiayaan waktu menengah, pembiayaan yang dilakukan 

dengan watu 1 tahun sampaui 5 tahun. 

3) Pembiayaan jangka panjang, pembiayaan yang dilakuukan lebih 

dari 5 tahun.17 

Jenis pembiayaan pada BMT dikelompokan menjadi : 

a. Pembiayaan dengan prisnip bagi hasil diantaranya : 

1) Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan ini adalah transaksi penanaman dana dari pemilik 

dana kepada pengelola dana, untuk melakukan usaha tertentu 

sesuai syariah. 

2) Pembiayaan Musyarakah 
 

16 Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2012), Edisi II, h.228-229 
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Pembiayaan ini adalah transaksi penanaman dana dari dua atau 

lebih pemilik dana atau barang untuk menjalanakan usaha antara 

dua belah pihak sesuai nisbah yang disepakati, sedangkan 

pembagian kerugian berdasarkan proporsi masing-masing.18 

b. Pembiayaan dengan prinsip jual beli dianntaranya : 

1) Pembiayaan murabahah 

Pembiayaan ini adalah jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahn keuntungan yang disepakati. 

2) Pembiayaan Salam 

Merupakan pengertian yang sederhana, ba’I as-salam berarti 

pembelian barang yang diserahkan dikemudian hari sedangkan 

pembayaran dilakukan dimuka. 

3) Pembiayaan Isthisna 

Transaksi ba’I al-isthisna’ merupakan kontrak penjualan antara 

pembeli dan pembuat barang. Dalam kontrak ini pembuat barang 

menerima pesanan dari pembeli. Pembuat baarang lalu berusaha 

bersama orang lain untuk membuat atau membeli barang menurut 

spesifikasi yang telah disepakati.19 

c. Pembiayaan dengan prinsip sewa menyewa diantaranya : 

1) Pembiayaan ijarah 

Adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang dalam waktu 

tertentu melalui pembayaran sewa. 

2) Pembiayaan ijarah muntahiyah biltamlik 

Pembiayaan ini adalah transaksi sewa-menyewa antara pemilik 

objek sewa dengan penyewa untuk mendapat imbalan atas objek 

sewa yang disewakan dengan opsi perpindahan hak milik objek 

sewa. 

d. Penyertaan Modal 

 
18 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), Cetakan I, h.160-161 
19 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008) hlm. 

107 
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20 Muhamad, Manajemen…, h. 312-313 

 

 

 

 

 

 

 

Penyertaan modal yaitu penanaman dan bank syariah dalam bentuk 

saham pada perushaan yang bergerak oada bidang keuangan syariah, 

termasuk penanaman dana dalam bentuk surat utang dengan opsi 

saham, atau jenis transaksi tertentu berdasarkan prinsip syariah yang 

berdampak bank syariah memiliki sahham pada perusahaan yang 

bergerak dalam bidang keuangan syariah. 

e. Penyertaan Modal Sementara 

Penyertaan modal sementara yaitu penyertaan modal bank islam 

dalam perusahaan untuk mengatasi kegagalan pembiayaan atau 

piutang sebagaimana yang dimaksud dalam ketentuan bank Indonesia 

yang berlaku, termasuk dalam surat utang konvensi dengan opsi 

saham atau jenis transaksi tertentu yang berakibat bank Islam 

memilikinsaham pada perusahaan nasabah.20
 

 

6. Prinsip-Prinsip Pembiayaan 

Dalam analisis pembiayaan menggunakan prinsip 5C yaitu : 

a. Character (Karakter) 

Karakter adalah watak atau sifat dari calon debitur. Tujuan 

untuk memberikan keyakinan kepada lembaga keuangan bahwa sifat 

atau watak calon debitur dapat dipercaya untuk membayar 

pembiayaan. 

Selain itu ada kendala dalam menilai karakter karena 

masing-masing manusia mempunyai sifat atau watak yang berbdea 

satu sama dengan yang lainnya. Maka dari itu bagian pembiayaan 

harus menguasi praktek untuk dapat mengetahui sifat atau watak dari 

calon debitur tersebut. Untuk menilai debitur harus memenuhi unsur- 

unsur character yaitu : 

1) Dapat dipercaya 

2) Baik Akhlaknya 
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21 Kasmir (2000: 135-139) 

 

 

 

 

 

 
 

3) Kemampuan untuk membayar pembiayaan21 

b. Capacity (Kemampuan) 

Untuk menilai kemampuan calon debitur dalam membayar 

pembiayaan, dapat dihubungkan dengan kemampuannya mengelola 

bisnis serta kemampuan mencari laba. Maka pada akhirnya akan 

terlihat kemampuannya dalam mengembalikan pembiayaan. Ada 

beberapa metode pendekatan yang dapat dilakukan yaitu : 

1. Pendekatan Historis, yaitu menilai nasabah dari sejarah usaha 

nasabah yang bersangkutan, apakah usahanya banyak 

mengalami kegagalan atau perkembanfan yang semakin maju. 

2. Pendekatan Finansial, yaitu dengan menilai posisi neraca dan 

laporan perhitungan laba rugi untuk beberapa periode terakhir 

untuk mengetahui seberapa besar keuntungan dan kerugian serta 

resiko usahanya.22 

c. Collateral (Jaminan) 

Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon debitur baik 

yang berupa fisik (barang) maupun non fisik (surat berharga). 

Jaminan yang dititipkan akan dicairkan secepat mungkin dengan 

syarat jika calon debitur melakukan penyimpangan terhadap 

kesepakatan awal. Sehingga unsur-unsur yang terkandung dalam 

collateral adalah : 

1. Harus dilihat kebenarannya. 

2. Memiliki nilai yang murah atau bisa laku dipasaran. 

3. Barang jaminan mempunyai nilai tinggi daripada jumlah 

pengajuan pembiayaan. 

d. Capital (Modal) 

Untuk mengetahui sumber pembiayaan yang dimiliki debitur 

terhadap usaha yang akan dibiayai. Calon nasabah wajib memiliki 

sejumlah dana guna dapat berpartisipasi dalam pembiayaan. 
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Besarnya kemampuan modal calon nasabah dapat diketahui laporan 

keuangan perusahan yang dimiliki. Semakin besar perusahaan yang 

dimiliki, semakin mudah memperoleh data modal sendiri. Adapun 

unsur-unsur modal antara lain : 

1) Mempunyai sumber dana. 

2) Penggunaan modal yang efektif. 

e. Condition (Kondisi) 

Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga menilai bagaimana 

kondisi ekonomi sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai 

dengan sektor masing-masing dalam kondisi perekonomian yang 

kurang stabil sebaiknya pembiayaan untuk sektor tertentu. 

Penilaian terhadap kondisi ini untuk sejauh mana kondisi yang 

mempengaruhi perekonomian suatu daerah sehingga dapat 

memberikan dampak baik maupun buruk. 

 
7. Kualitas Pembiayaan 

Unsur utama dalam menentukan kualitas tersebut oleh waktu 

pembayaran bagi hasil, pembayaran angsuran maupun pelunasan pokok 

pembiayaan dan dirinci, sebagai berikut: 

a. Pembiayaan lancar (pass) 

Pembiayaan yang digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut : 

1) Pembayaran angsuran pokok atau bunga tepat waktu 

2) Memiliki mutasi rekening yang aktif 

3) Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan tunai (cash 

collateral) 

b. Perhatian Khusus (special mention) 

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan perhatian khusus 

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang belum 

melampaui 90 hari 
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2) Kadang-kadang terjadi cerukan 

3) Mutasi rekening relative aktif 

4) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan 

5) Didukung oleh pembiayaan baru 

c. Kurang Lancar (substandrt) 

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan kurang lancar 

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang belum 

melampaui 90 hari 

2) Sering terjadi cerukan 

3) Frekuensi rekening relative rendah 

4) Terjadi pelanggaran terhadap kongrak yang diperjanjikan lebih dari 

90 hari 

5) Dokumentasi pinjaman yang lemah 

d. Diragukan (Doubtful) 

Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaan diragukan apabila 

memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1) Terhadap tunggakan angsuran pokok atau bunga yang 

melampaui 180 hari 

2) Terjadi cerukan yang bersifat permanen 

3) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari 

4) Terjadi kapitalisasi bunga 

5) Dokumentasi hokum yang lemah baik untuk perjanjian 

pebiayaan maupun pengikat jaminan 

e. Mancet (loss) 

Pembiayaan yang digolongkn ke dalam pembiayaan mancet apabila 

memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah 

melampaui 270 hari 

2) Kerugian oprasional ditutup dengan angsuran baru 

 

 

 

 
3) Dari segi hokum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat 

dicairkan pada nila wajar. 
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B. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Murabahah 

Salah satu skim fiqih yang paling popular digunakan oleh 

perbankan syariah adalah skim jual-beli murabahah. Transaksi 

murabahah ini lazim dilakukan oleh Rasulullah saw dan para sahabatnya. 

Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjualan barang seharga 

barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. 

Menurut Ascarta Murabahah adalah penjualan barang oleh 

seseorang oleh pihak lain dengan pengaturan bahwa penjual 

berkewajiban untuk mengungkapkan kepada pembeli tentang harga 

pokok dari barang dan margin keuntungan yang dimasukan kedalam 

harga jual barang tersebut. Pembayaran dapat dilakukan secara tunai atau 

tangguh. Hal ini membadakan murabahah dengan penjual yang biasa kita 

kenal adalah penjual secara jelas memberitahu kepada pembeli berapa 

harga pokok barang tersebut dan berapa besar keuntungan yang 

diinginkannya. Pembeli dan penjual dapat melakukan tawar menawar 

atas besaran margin keuntungan sehungga akhirnya diperoleh 

kesepakatan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulakn pembiayaan murabahah 

adalah perjajian jual beli antara bank dan nasabah dimana bank islam 

membeli barang yang diperlukan oleh nasbah dan kemudian menjualnya 

kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah 

dengan margin atau keuntungan yang disepakati antara bank islam 

dengan nasabah. 

2. Dasar Hukum Murabahah 

Landasan hukum syariah mengenai pembiayaan dengan akad 

murabahah yakni sebagai berikut: 

1) Al-Qur’an 

QS. Al-Baqarah ayat 275 
 

َ    لا   م َ    ر ح و  لل  …ا     و ب َ    ر ’َ   َ   ل َ    ا  َ  َ 

  ب َ  

 ع ي َ  

 حل وا    …

“…dan Allah telah mehalalkan jual beli dan megharamkan riba..” 
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2) Hadist 

    ع  ل، ج 

  َ ل إ َ 

  ىَ  

 َ  أ

  :َ  ة ك 

  ل َ    َ  ا

 ي َ    ب َ  

  ل َ    ا  ن 

 رب َ  

  

ي   َ  

  َ   ه َ 

 ث 

  :ل 

ل ا َ  ث

  َ 

َ  لس و 

  م َ    َ  

 اَ  ق 

  آ و 
  َ
ل َ  

 ه 

  َ  ل ع 

ي َ  

 ه 

َ  لص   َ

  ى 

 َ  هلل

َ    ل ا ن َ  أ   ن َ 

  َ  ي ب َ 

َ      ي َ    ب َ    ل َ    ل    ال   ع َ 

 ت 

  بَ   

ي    ل   َ 

 لَ   

ي   َ  

  َ   ر َ 

  ش 

  َ  ع َ 

  ل َ    ا  ل اب 

  ب َ  
  َ  َ
 ط   ر ’

  ل َ  

 وخ 

ة ض 

  َ

 ، 

َ  ق م 

 ر ا 

 ل َ    وا 

 

Nabi saw bersabda “Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual- 

beli secara tanggung, muqaradhah (mudharabah), dan mencampurkan 

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah bukan utuk dijual.” (HR 

Ibnu Majah Shuhaib) 

3. Rukun dan Syarat Murabahah 

Rukun dan syarat murabahah, yaitu sebagai berikut: 

a. Pelaku 

Pelaku akad yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yang memiliki barang 

untuk dijual. Dan musytari (pembeli) adalah pihak yang 

memperlukan dan membeli barang. Pelaku harus cukup hokum dan 

baliqh (berakal dan dapat membedakan), sehingga jual beli dengan 

orang menjadi tidak sah sedangkan jual beli dengan anak kecil sah 

atau seizing walinya. 

 
 

23 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: 

Zikrul Hakim, 2007), hlm. 40. 
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b. Objek jual beli mabi’ (barang dagangan) dan tsma (harga), harus 

memenuhi: 

1) Barang yang diperjual belikan adalah barang halal 

2) Barang yang diperjual belikan harus dapat diambil manfaatnya 

dan bukan merupakan barang yang dilarang diperjual belikan. 

3) Barang yang dimiliki oleh penjual. 

4) Barang diserahkan tanpa tergantung kejadian dimasa depan. 

Barang yang tidak jelas waktu penyerahannya adalah tidak sah, 

karena menimbulkan ketidakpastian (gharar), yang ada 

gilirannya dpat menimbulkan masalah pada salah satu pihak. 

5) Barang harus spesifik dan dapat didefinisikan oleh pembeli 

sehingga tida ada gharar (ketidakpastian). 

6) Barang harus diketahui kuantitas dan kualitasnya jelas, sehingga 

tidak gharar. 

7) Harga barang harus jelas. Barang yang akan diakadkan ada 

ditangan penjual. 

c. Ijab Qobul 

Pernyataan dan ekspresi saling ridha diantara pihak-pihak 

pelaku akad yang dilakukan secara verbal, tertulis, melalui 

korespondensi atau dengan cara komunikasi modern. Apabila jual 

beli dilakukan sudah sesuai dengan ketentuan syariah maka 

kepemilikannya, pembayarannya, dan pemanfaatannya atas barang 

yang diperjual belikan menjadi halal, demikian sebaliknya. 

4. Jenis Murabahah 

a) Murabahah dengan pesanan 

Dalam murabahah jenis ini, penjual membeli barang setelah 

menerima pesanan dari pihak pembeli. Murabahahdengan pesanan 

bersifat mengikat atau tidak mengikat untuk membeli barang 

pesanannya, jika bersifat mengikat, pembeli tidak bisa membatalkan 

pesanannya. Asset murabahahyang sudah dibeli penjual, dalam 

mrabahahpesanan mengikat, mengalami penurunan nilai sebelum 
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diserahkan kepada pembeli makan penurunan tersebut menjadi beban 

penjual dan mengurangi nilai akad. Adapun murabahah yang bersifat 

tidak mengikat walaupun pembeli sudah memesan barang tetapi 

pembeli tidak terikat maka ia dapat menerima atau membatalkan 

berang tersebut. 

Dalam kasus jual beli biasa, seperti seorang ingin membeli 

barang dengan spesifikasi tertentu, tetapi barang belum tersedia saat 

pemesanan, maka penjual akan mencari ke tempat lain dan membeli 

sesuai dengan spesifikasi yang disebutkan pembeli, kemudian barang 

tersebut dijual kepada yang memesan. Transaksi murabahah pada 

pesanan ini sah dalam fiqih islam, antara lain yang disebutkan oleh 

Iman Muhammad Ibnu-Hasan, Al-Syaibani, Iman Syafi’i, dan Iman 

Ja’far Al-Siddiq. 

Pesanan dalam mrabahah, penjual boleh meminta bayaran 

dimuka Hamish ghadiyah, yaitu uang tanda jafi ketika ijab 

qoqbul.hal ini hanya untuk bukti keseriusan terhadap pembeli, jika 

penjual telah membeli dan memasang perlengkapan pesanan, tetapi 

pembeli membatalkannya, hamish ghadiyah ini dapat digunakan 

untuk menutup kerugian penjual. Bila jumlah hamish ghabiyah lebih 

kecil dari pengeluaran si penjual maka penjual boleh meminta 

kekurangannya. Sebaliknya jika kelebihan, pembeli berhak atas 

pengembalian tersebut. 

b) Murabahah Tanpa Pesanan 

Murabahah ini termasuk jenis tidak mengikat, murabahah 

ini tidak melihat ada pesanan atau tidak sehingga penyediaan barang 

dilakukan oleh penjual sendiri. 

5. Fatwa DSN MUI N0: 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Ketentuan 

Murabahah 

Fakta MUI ketentuan umum murabahah dalam Bank Syari'ah atau BMT. 

Pertama: Ketemtuan Umum Murabahah dalam Bank Syari'ah 
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a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang tidak ada 

riba. 

b. Barang yang diperdagangkan tidak melanggar syari'ah Islam. 

c. Bank harus membiayai beberapa atau seluruh barang yang sudah 

disepekati kualifikasinya. 

d. Bank harus membeli barang yang diperljkan nasabah dengan nama 

bank sendiri, dan pemberian ini harus sah tidak ada riba. 

e. Bank menyampaikan semua yang berkaitan dengan pembeli, jika 

pembelian secara hutang. 

f. Bank menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 

harga jual plus keuntungannya. Dalam hal ini bank harus memberitahu 

harga pokoknya kepada nasabah. 

g. Nasabah harus membayar sesuai yang sudah disepakati oada jangka 

waktu tertentu. 

h. Mencegah penyalahgunaan akad tersebut, dan pihak bank 

mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 

i. Ketika bank hendak menjadi pihak ketiga untuk mewakili nasabah, 

akad murabahah dilakukan setelah ada barang, secara prinsip menjadi 

milik bank. 

Kedua: Ketentuan Murabahah Kepada Nasabah 

a. Nasabah mengajukan permohonan untuk membeli sesuatu barang atau 

adet kepada bank. 

b. Jika bank menerima permohonan tersebut, bank harus membeli aset 

terlebih dahulu secara sah. 

c. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan 

nasabah menerimanya sesuai dengan perjanjian yang disepakati. 

d. Dalam jual-beli jni bank berhak meminta uang muka saat 

menandatangani kesepakatan. 

e. Jika nasabah menolak membeli barang tersebut, nasabah harus 

membayar rill kepada bank dari uang muak tersebut. 
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f. Jika nilai uang muka kurang bank berhak meminta kekurangan 

tersebut kepada nasabah. 

g. Jika uang muka tersebut memakai kontrak 'urbun aternatifnya dari 

uang muka, maka: 

1) Ketika nasabah membeli barang tersebut, ia tinggal membayar 

sisanya. 

2) Jika nasabah batal membeli barang tersebut, uang yang dibayar 

dimuka berhak menjadi milik bank, ketika uang muka tersebut 

kurang nasabah wajib melunasi kekurangan tersebut. 

Ketiga: Jaminan dalam Murabahah 

a. Jaminan murabahah dibolehkan agar nasabah serius terhadap 

pesanannya. 

b. Bank berhak meminta nasabah menyediakan jaminan yang dapat 

dipegang. 

Keempat: Ketentuan Hutang dalam Murabahah 

a. Penyelesaian utang nasabah ketika transaksi murabahah tidak ada 

kaitannya dengan apa yang dilakukan oleh pihak ketiga atas barang 

tersebut. Jika nasabah menjual barang tersebut dengan keuntungan 

dan kerugian, nasabah tetap berkewajibab menyelesaikan utang 

tersebut ke pihak BMT. 

b. Jika nasabah menjual barang, ketika sebelum masa angsuran berakhir, 

nasabah tidak wajib melunasi seluruh angsurannya. 

c. Ketika penjualan barang tersebut merugikan, nasabah tetap 

berkewajiban menyelesaikan utangnya sesuai perjanjian diawal dan ia 

tidak boleh memperlambat pembayaran angsuran. 

Kelima: Penundaan Pembayaran 

a. Pada nasabah yang memiliki kemampuan membayar tidak dibenarkan 

menunda dalam penyelesaian utangnya. 

b. Jika nasabah tersebut menunda-nunda pembayaran utangnya dengan 

sengaja, atau juka dari salah satu pihak tidak menunaikan 
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kewajibannya, penyelesaian dilakukan melalui Badan Arbritase 

Syariah ketika tidak tercapai kesepakatan musyawarah. 

Keenam: Keadaan Bangkrut 

Jika nasabah dinyatakan pailit atau gagal menyelesaikannutangnya, 

pihak bank harus menunda sampai ia sanggup kembali menyelesaikan 

utangnya, atau sesuai kesepakatannya. 

6. Manfaat dan Resiko Murabahah 

Sesuai pada sifat bisnis (tiharah), beberapa manfaat transaksi 

murabahah, ada pula resiko yang harus diantisipasi. 

Murabahah memberikan banyak manfaat kepada bank syari'ah 

salah satunya adalah adanya keuntungan dan selisih harga beli penjual 

dengan harga yang dijual kepada nasabah. Selain itu, akad murabahah 

sangat sederhana. Hal itu memudahkan nasabah dalam hal 

administrasinya kepada bank syari'ah.24 

Resiko yang harus diantisipasi antara lain sebagai berikut: 

a. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak ingin membayar 

angsuran. 

b. Fluktuasi harga kompratif. Terjadi ketika harga dipasar naik setelah 

bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bisa merubah harga 

jual tersebut. 

c. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak dengan 

nasabah karena ada berbagai kendala: Bisa saja karena rusak pada 

saat perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya. 

Sebaiknya dilindungi dengan angsuransi. 

d. Dijual, karena murabahah adalah jual beli dengan utang, maka ketika 

kontrak ditanda tangani, barang tersebut menjadi milik nasabah. 

 

 

 

 

 

 

 
24 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali, 2008), hlm 75. 



 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah Berdirinya BMT Walisongo Semarang 

BMT Walisongo Semarang adalah lembaga keuangan mikro milik 

UIN Walisongo Semarang yang akan menjadi salah satu pioner lembaga 

keuangan syariah dengan tujuan untuk membangun dan mengembangkan 

ekomoni umat, serta menjadi laboratorium bagi mahasiswa program D3 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya dan 

mahasiswa UIN Walisongo pada umumnya. Pendiri secara umum kebetulan 

adalah mayoritas para dosen dan karyawan fakultas syariah bermaksud 

mensejahterakan anggota sekaligus sebagai laboratorium bagi mahasiswa. 

Pendirian BMT Walisongo Semarang untuk mengimplementasikan teori yang 

telah dipelajari dibangku kuliah dalam praktek keseharian dunia kerja pada 

lembaga keuangan syariah. Pengembangan usaha, koperasi selalu berusaha 

mengembangkan dengan penambahan anggota-anggota baru yang melibatkan 

masyarakat diluar kampus, sehingga keberadaan koperasi dapat dirasakan 

oleh semua warga masyarakat baik dari intern UIN Walisongo Semarang 

maupun masyarakat umum yang tergabung dalam anggota BMT Walisongo. 

BMT Walisongo Semarang adalah sebuah Lembaga keuangan Syariah 

yang berdiri atas perpaduan atau sinergi dua lembaga yang saling mendukung 

yaitu Lembaga Akademisi (Program D3 Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang) dengan Lembaga 

Praktisi (Koperasi Jasa Keuangan Syariah yaitu BMT Ben Taqwa Purwodadi). 

Dimana pihak UIN Walisongo secara akademik menyiapkan mahasiswa atau 

insan perbankan yang profesional berbasis syariah. Sedangkan BMT Ben 

Taqwa Purwodadi merupakan salah satu koperasi berbasis syariah yang 

menggeluti di bidang simpan pinjam sejak tahun 1997 dengan perkembangan 

yang sangat pesat. 

BMT Walisongo Semarang beroperasi sebagai Lembaga Keuangan 

Syariah pada tanggal 9 September 2005 yang diresmikan oleh Wakil 

Gubernur Bapak Ali Mufidz. Pertama kali beroperasi BMT Walisongo 
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Semarang melakukan merjer dengan koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT 

Ben Taqwa Purwodadi. BMT Walisongo Semarang telah diakui dan 

dikukuhkan sebagai lembaga legal oleh Dinas koperasi Provinsi Jawa tengah 

dengan nomor: 14119/BH/KDK.II/XI/2006. Sehingga dengan perkembangan 

yang pesat serta semakin banyaknya nasabah dan dana yang dimiliki pada 

bulan februari 2009 BMT Walisongo Semarang telah mampu berdiri sendiri 

sebagai Lembaga keuangan Syariah. 

 
B. VISI dan Misi BMT Walisongo Semarang 

A. Visi BMT Walisongo Semarang 

“Solusi tepat pembangunan dan pengembangan ekonomi umat sesuai 

dengan sistem syariah”. 

B. Misi BMT Walisongo Semarang 

1. Membangun ekomoni umat dengan sistem syariah. 

2. Menjadikan BMT Walisongo Semarang pioner Lembaga Keuangan 

Syariah. 

3. Melayani umat tanpa membedakan status sosial. 

4. Melaksanakan program ekomoni kerakyatan secara integral dan 

komprehensif. 

5. Menjadikan BMT Walisongo sebagai laboratorium praktikum 

ekonomi syariah bagi civitas akademika Fakultas Ekomoni dan Bisnis 

Islam UIN Walisongo Semarang25 

 
C. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 

 

A. Struktur BMT Walisongo Semarang 

Struktur organisasi pada BMT Walisongo Semarang telah 

menunjukkan garis wewenang dan garis tanggung jawab secara sederhana, 
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Drs. Nuryanto 

 

 

 

 

 

fleksibel dan tegas sehingga mencerminkan pemisahan fungsi dengan jelas. 

Struktur organisasinya sebagai berikut :26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tugas masing-masing bagian adalah: 

A. Dewan Pengawas Syariah Tugas pengawas: 

1. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan 

RAT 

PENGURUS 
DEWAN PENGAWAS SYARIAH 

1. Prof. Dr. H. Muhibbin, M. Ag. (Ketua) 

2. DR. H. Imam Yahya, M. Ag. (Sekretaris) 

3. Prof. Dr. Hj. Siti Mujibatun, M. 

Ag. (Bendahara) 

1. Drs. H. Muhyiddin. M.Ag 
2. Dr. H. M. Nafis Junalia, M.A 

INTERNAL AUDIT 

H. Ratno Agriyanto, SE., MM. Akt. 

MANAGER 

TELLER 

Hafidhoh, 
S.E. 

MARKETING 

1. Sumiyati, S.EI 
2. Ekowati, S.EI 

3. Heru Setyawan S.EI 
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pengelolaan koperasi 

2. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya 

3. Melakukan rencana kerja yang sesuai dengan keputusan rapat 

anggota 

4. Mengawasi, mengevaluasi dan mengarahkan pelaksanaan 

pengelolaan BMT yang dijalankan agar tetap mengikuti kebijakan 

dan keputusan yang disetujui oleh rapat anggota 

5. Melaporkan operasional BMT pada rapat anggota pada akhir tahun. 

Wewenang pengawas: 

1. Meneliti catatan yang ada pada koperasi 

2. Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan 

B. Pengurus 

a. Tugas dan tanggung jawab pengurus: 

1. Merumuskan kebijakan sesuai dengan apa yang menjadi tujuan 

dari organisasi 

2. Menggali modal dan pinjaman-pinjaman serta mengawasi 

pengeluara dana 

3. Memberikan pengarahan-pengarahan yang menyangkut 

pengelolaan organisasi 

4. Mampu menyediakan adanya eksekutif atau manajer yang cakap 

dalam organisasi 

C. Manajer 

Manajer mempunyai fungsi sebagai pengelola aset dan manajemen 

aset. 

a. Tugas manajer: 

1. Memotivasi karyawan atau staf-stafnya 

2. Menjalankan pencapaian target atas lending maupun 

3. funding yang sudah ditargetkan 

4. Mengadakan briefing dan evaluasi setiap harinya 

5. Membuat suasana yang islami 

6. Membuat draft pencapaian target secara periodik Wewenang 
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manajer: 

7. Mengadakan evaluasi terhadap kinerja bawahannya 

8. Menyetujui pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

9. Membuat rencana jangka pendek 

10. Mendelegasikan tugas dan wewenang kepada yang ditunjuk 

D. Teller 

Teller mempunyai fungsi sebagai bagian yang memberikan pelayanan 

kepada nasabah, baik penabung maupun peminjam. 

a. Tugas teller: 

1. Memberikan pelayanan terbaik kepada anggota atau nasabah, 

baik untuk hal : 

• Penarikan maupun penyetoran 

• Menghitung keadaan keuangan atau transaksi setiap harinya 

• Mengatur dan mempersiapkan pengeluaran uang tunai yang 

telah disetujui manajer 

• Menandatangani formulir serta slip dari anggota atau nasabah 

serta mendokumentasikannya 

b. Wewenang teller: 

• Mengatur pola administrasi secara efektif 

• Mengajukan pengeluaran kas kepada manajer 

• Menunda penarikan-penarikan bila persyaratan yang diberikan 

kurang 

• Mengeluarkan dana operasional 

E. Marketing 

Marketing mempunyai fungsi sebagai pencari dana (funding) dan 

mengalokasikan dananya kepada masyarakat. 

a. Tugas marketing: 

1. Menjalankan tugas lapangan yaitu: menawarkan produk-produk 

dari BMT Walisongo Mijen Semarang 

2. Membuka daftar kunjungan kerja harian dalam sepekan 

mendatang dan pada akhir pekan berjalan 
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3. Mengatur rute kunjungan ke nasabah per harinya 

4. Membuat laporan harian pemasaran individual untuk funding, 

lending dan konfirmasi kepada manajer 

5. Melakukan pendataan nasabah potensial, baik perorangan 

maupun  pimpinan  jami‟yyah  pengajian yang akan dikunjungi 

6. Melakukan pembinaan hubungan yang baik dengan nasabah 

melalui bantuan konsultan bisnis, diskusi manajemen maupun 

bimbingan pengelolaan keuangan sesuai blok sistem masing- 

masing moneter 

7. Melaporkan kepada manajer tentang kendala-kendala yang 

dihadapi 

 

B. Ruang Lingkup Usaha 

 

Dalam menjalankan operasionalnya KJKS BMT Walisongo 

Semarang berusaha memberikan pelayanan bagi para anggota dan calon 

anggota yang ada diwilayah Semarang dan sekitarnya. Sampai saat ini 

daerah operasional yang telah dilayani adalah 

1. Kecamatan Mijen 

2. Kecamatan Ngaliyan 

3. Kecamatan Tembalang 

4. Kecamatan Boja Kendal 

5. Kecamatan Limbangan Kendal 

6. Kecamatan Tugu 

7. Kecamatan Banyumanik 

Dalam proses pelayanannya KJKS BMT Walisongo Semarang 

memberikan kemudahan bagi para anggota maupun calon anggotanya 

dalam bertransaksi. Kemudahan proses transaksi ini diwujudkan dalam 

berbagai jenis produk layanan oleh KJKS BMT Walisongo Semarang 
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yang ditawarkan kepada anggota maupun calon anggota, berupa produk 

simpanan atau tabungan maupun produk pembiayaan yaitu :27 

1. Jenis Produk Simpanan (Tabungan) 

a. Simpanan berjangka (Si jangka) 

Produk simpanan ini didasarkan pada prinsip syariah 

dengan akad wadi’ah yadhamanah dan mudharabah. Akad 

wadi’ah yadhamanah adalah penyimpan dengan atau tanpa izin 

pemilik barang dapat memanfaatkan barang yang dititipkan dan 

bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang yang 

disimpan biasanya produk berbentuk giro yang merupakan titipan 

murni28, sedangkan akad mudharabah adalah akad kerjasama 

usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (shohibul maal) 

menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya 

menjadi pengelola.29 Simpanan yang istimewa ini ditujukan kepada 

masyarakat (anggota) yang ingin menginvestasikan dananya dalam 

jangka waktu yang relatif lama. 

1. Jangka waktu dan nisbah atau perhitungan bagi hasil: 

a. 3 bulan nisbah 0,5% / Rp 1.000.000 

b. 6 bulan nisbah 0,6 % / Rp 1.000.000 

c. 12 bulan nisbah 0,7 % / Rp 1.000.000 

d. Setoran awal minimum/ min. deposito Rp. 5.000.000,- 

e. Pengajuan Si Jangka tanggal 1 – 25 

f. Syarat pembukaan rekening Si Jangka harus mempunyai 

rekening Si Rela.30 

2. Keuntungan: 

a. Tidak dibebani biaya administrasi 

b. Dapat dipakai sebagai agunan pembiayaan di BMT 
 
 

27 Modul RAT KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang 2015 

28 Martono, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, yogyakarta: Ekonosia, 2004, hml 96 
29 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, Jakarta: Sinar Grafika, 2008, hlm 41 
30 Brosur Tabungan BMT Walisongo 
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Walisongo Semarang 

c. Bisa dilayani dengan antar jemput tabungan 

b. Simpanan Sukarela (Si Rela) 

Simpanan ini merupakan simpanan para anggota yang 

berdasarkan akad wadi’ah yadhamanah dan mudharabab. Atas 

seizin penitip dana yang disimpan dalam rekening tabungan. Si 

Rela dapat dimanfaatkan oleh KJKS BMT Walisongo Semarang 

sebagai: 

a. Penarikan maupun penyetoran dari produk Si Rela dapat 

dilakukan oleh pemegang rekening setiap saat atau sewaktu- 

waktu 

b. Persyaratan pembukaan rekening Si Rela : 

• KTP 

• Setoran awal minimum Rp. 20.000.- ( Simpanan pokok Rp 

10.000 dan simpanan sukarela Rp 10.000) 

• Perhitungan bagi hasil dihitung 2% / Rp 1.000.000 (saldo 

mengendap selama 1 bulan) 

c. Keuntungan: 

• Tidak dibebani biaya administrasi 

• Dapat diambil sewaktu-waktu 

• Bisa dilayani dengan antar jemput tabungan 

Kedua produk tersubut sangat diminati masyarakat, karena 

sesuai dengan kondisi ekonomi anggota dan calon anggota. Sedangkan 

dalam penyaluran pinjaman atau pembiayaan, KJKS BMT Walisongo 

Semarang menawarkan akad yang sesuai dengan kebutuhan anggota 

dan calon anggota di antaranya sebagai berikut: 

 

2. Jenis produk Pembiayaan 

BMT Walisongo Semarang memberikaan pelayanan 

pembiayaan sesuai dengan kebutuhan masyarakat (anggota), akad 

pembiayaan antara lain: 
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A. Akad Mudharabah 

Akad mudharabah digunakan untuk modal kerja. Akad mdharabah 

adalah akad bentuk kerja sama antara dua pihak atau lebih, di mana 

pemilik modal (shohibul maal) mempercayakan sejumlah modal 

kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian keuntungan. 

Persyaratan umum untuk mengajukan pembiayaan adalah: 

a. Memiliki usaha dan pekerjaan tetap 

b. Mengisi formulir pengajuan pembiayaan 

c. Fotocopy KTP suami istri 3 lembar, jika belum menikah disertai 

fotocopy Orang tua 

d. Fotocopy KK 1 lembar 

e. Fotocopy agunan 

f. Sertifikat dan PBB ( SPPT dan STTS) terakhir BPKB dan 

STNK dan gesek momor rangka dan mesin 

g. Bersedia disurvey31 

B. Akad Murabahah 

Yaitu akad transaksi jual beli barang dengan menyatakan 

harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 

penjual dan pembeli. Karakteristiknya adalah penjual harus 

memberitahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu 

tingkat keuntungan sebagai tambahan. 

C. Akad Ba‟i Bistaman Ajil 

Yaitu akad pembiayaan dengan konsep jual beli antara 

BMT dengan nasabah dimana BMT mendapat keuntungan (margin) 

dari penjualan tersebut. Pengembalian pokok dan keuntungan 

dilakukan dengan cicilan. 

Persyaratan umum untuk mengajukan pembiayaan adalah : 

a. Memiliki usaha dan pekerjaan tetap 

b. Mengisi formulir pengajuan pembiayaan 

c. Fotocopy KTP suami istri 3 lembar, jika belum menikah 
 

31 Brosur Pembiayaan KJKS BMT Walisongo Semarang 
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disertai fotocopy Orang tua 

d. Fotocopy KK 1 lembar 

e. Fotocopy agunan 

f. Sertifikat dan PBB ( SPPT dan STTS) terakhir 

g. BPKB dan STNK dan gesek momor rangka dan mesin 

h. Bersedia disurvey 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Implementasi Prinsip 5C Dalam Meminimalisir  Resiko 

Pembiayaan 

Murabahah Di BMT Walisongo Mijen Semarang Dalam suatu 

proses analisis kelayakan pembiayaan, petugas pembiayaan dan 

manager akan mengajukan sebuah pertanyaan kepada nasabah 

diantaranya sebagai berikut: Usaha yang dilakukan, pendapatan 

nasabah, pengeluarana, agunan atau jaminan yang diserahka, 

kesangupan dalam melunasi pembiayaan, dan lain-lain. Dalam 

penilainan kelayakan tidak cukup bertanya kepada nasabah akan tetapi 

juga mengali informasi kepada masyarakat sekitar tempat tinggal 

nasabah dan melihat sejarah pembayaran yang dilakukan oleh nasabah 

jika sudah pernah melakukan pembiayaan baik dari lembaga keuangan 

lain maupun pada pihak BMT Walisongo Mijen Semarang. Setelah 

informasi tersebut terkumpul lengkap, petugas survey dan analisis 

pembiayaan membuat hasil penilaian 5C pada lembar hasil analisis, 

sesuai dengan kondisi pemohon. 

“Sebelum    permohonan    pengajuan    pembiayaan    murabahah 

yang diajukan oleh nasabah dan disetujui oleh pihak BMT Walisongo 

Mijen Semarang, terlebih dahulu pihak pembiayaan dan manager 

melakukaan analisis kelayakan pembiayaan kepada pihak nasabah. 

Penilaian kelayakan ini dilakukan pihak BMT merupakan kehati-hatian 

pihak lembaga dalam menjaga eksistensi BMT Walisongo Mijen 

Semarang. Tujuan adanya analisis kelayakan pembiayaan kepada nasabah 

untuk    meminimalisir    terjadinya    resiko    pembiayaan bermasalah 

dikemudian harinya, karena pembiayaan bermasalah bisa mempengaruhi 

keberlangsungan dari BMT Walisongo Mijen Semarang”. 

Prinsip penilaian kelayakan dalam pembiayaan yang dilakukan di 

BMT Walisongo Mijen Semarang yaitu dengan analisis 5C. Dalam 

 
37 
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prinsip pemberian pembiayaan dengan analisis 5C dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Analisis Character 

Analisis ini berkaitan dengan kepribadian nasabah, di mana 

mereka selalu berusaha menepati janjinya atau tindakan terpuji 

lainnya.32 Character atau watak nasabah menjadi hal yang sangat 

penting dalam penilaian kelayakan pembiayaan. Pihak BMT wajib 

menganalisis data tentang sifat atau watak, kejujuran, dan tanggung 

jawab nasabah, diantaranya sebagai berikut: 

a. Kebiasaan pribadinya 

b. Bersifat terbuka atau tertutup 

c. Kejujuran, dilihat dari keterangan keaslian dokumen yang 

diberikan. 

d. Tanggung jawab atas kewajibannya 

e. Sifat religious.33 

Analisis ini bertujuan memberikan keyakinan terhadap pihak 

BMT Walisongo Mijen Semarang, bahwa sifat dari nasabah yang 

akan diberikan pembiayaan benar-benar bisa dipercaya. Selain itu 

juga memperkirakan penggunaan dana nasabah yang mengajukan 

pembiayaan dapat memenuhi kewajibannya dan beri’tikad baik 

dalam membayar kembali pebiayaan yang diterimanya sesuai 

perjanjian yang sudah disepakati kedua belah pihak. 

Penilaian analisis character di BMT Walisongo Mijen 

Semarang diutumakan untuk nasabah yang sudah pernah melakukan 

pembiayaan sebelumnya, karena lebih mudah mengetahui tentang 

sifat dari nasabah. Dengan melihat dari angsuran pembiayaan 

sebelumnya. Jika angsuran yang dilakukan oleh nasabah tergolong 

lancar, berarti nasabah tersebut mempunyai i’tikad dalam 

 

32 Etty Mulyati, Kredit Perbankan: Aspek Hukum dan Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

dalam Pembangunan Perekonomian Indonesia, (Bandung: Refika Aditama, 2016), hlm. 125. 
33 Wawancara dengan Mas Heru, Pendamping Marketing di BMT Walisongo Mijen 
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pengembalian dana pembiayaan dengan baik, meskipun calon 

nasbah mampu menyelesaikan utangnya. Kalau tidak mempunyai 

i’tikad yang baik, tentu akan membawa berbagai kesulitan di BMT 

Walisongo Mijen Semarang dikemudian hari. Sedangkan jika 

angsuran nasabah mancet berarti dia tidak mempunyai i’tikad baik 

dalam pengembalian dana pembiayaan. Maka pihak pembiayaan 

harus mempertimabangkandalam memberikan pemmbiayaan kepada 

nasabah.34 

Data yang diperoleh tidak hanya berasal dari nasabah saat 

mengisi formulir pada saat mengajukan pembiayaan, tetapi juga 

berasal dari survey yang dilakukan dilapangan. Survey yang biasa 

dilakukan dilapangan untuk mendalami character pihak nasabah 

yang mengajukan pembiayaan. Pihak pembiayaan mencari informasi 

kepada lingkungan yang mempunyai hubungan dengan pemohon 

pembiayaan agar lebih tau dalam tentang characternya. Semakin 

banyak informasi yang didapat semakain yakin pihak pembiayaan 

dalam memutuskan apakah pembiayaan yang diajukan nasabah 

diterima atau ditolak.35
 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa analisis 

character memiliki peran yang sangat penting dalam menganalisis 

pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabah. Hal ini karena 

dalam analisis ini kita dapat mengetahui sifat atau watak dari 

nasabah. 

2. Analisis Capacity 

Analisis capacity analisis yang berkaitan dengan kemampuan 

nasabah membayar angsuran dari pembiayaan yang akan 

diterimanya. Analisis capacity meliputi pendapatan, pengeluaran, 

 

34 Wawancara dengan Mbak  Hafidoh, Teller di BMT Walisongo Mijen Semarang pada 

tanggal 17 Februari 2022 pukul 12.30 WIB. 
35 Wawancara dengan Pak Nuryanto, Manajer di BMT Walisongo Mijen Semarang pada 
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besar dan jangka waktu angsuran nasabah. Penilaian pembiayaan 

yang diajukan oleh nasabah, pihak BMT Walisongo Mijen 

Semarang akan melihat dari kemampuan nasabah dalam membayar 

angsuran pembiayaan dan menilai dari unsur penghasilan nasbah 

yang diperoleh dari profesi atau bisnis yang dikelolanya.36 

Kemampuan nasabah dalam membayar angsuran tiap bulannya 

dengan melihat angsuran, tagihan listrik, tagihan telepon, maupun 

PAM serta dari unsur pendapatan diketahui dengan melihat slip gaji 

yang diperoleh nasbah tiap bulannya. Tujuannya yaitu agar dari 

pihak BMT tidak memberikan pembiayaan lebih dari pengeluaran 

kebutuhan sehari-hari dari angsuran nasabah, ini dilakukan agar 

nasabah masih bisa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari apabila 

penghasilan dikurangi. 

Apabila nasbah mempunyai usaha yang sedang dijalaninya, 

maka akan dilihat perkembangan dari usah tersebut, jika usahanya 

lancar pihak pembiayaan akan   mempertimbangkan   pembiayaan 

yang diajukan. Dengan menanyakan kepada rekan bisinsnya, jika 

rekan bisnsisnya menilai bagus dan lancar, hal ini juga akan menjadi 

pertimbangan dalam pengajuan pembiayaan. 

Analisis yang dilakukan harus matang jangan sampai 

pendapatan lebih sedikit dari pada pengeluaran. Jika analisis ini 

tidak dilakukan dengan tepat maka nasabah akan terbebani dengan 

angsuran pembiayaan, sehingga hal ini meyebabkan potensi 

pembiayaan bermasalah atau mancet. Maka untuk mengantisipasi 

potensi tersebut BMT Walisongo Mijen Semarang   melakukan 

anlisis capacity dengan cemat, tepat dan matang.37
 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis ini digunakan 

 

 
36 Wawancara dengan Mbak Ekowati, Marketing di BMT Walisongo Mijen Semarang 

pada tanggal 21 Februari 2022 pukul 11.30. 
37 Wawancara dengan Mas Heru, Pendamping Marketing di BMT Walisongo Mijen 
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oleh BMT agar yakin bahwa usaha yang akan diberikan pembiayaan 

dikelola oleh orang-orang yang tepat. Di mana bank akan menilai 

kemampuan yang dimiliki oleh calon nasabah baik dalam 

halmanajemen atupun dalam hal bidang usaha. 

3. Analisis Capital 

a. Analisis capital merupakan penilaian jumlah modal sendiri dari 

nasabah sebelum mengajukan pembiayaan. BMT Walisongo 

Mijen Semarang melakukan penilaian dengan analisis capital 

dilakukan secara matang dan cermat karena karena berkaitan 

dengan besar kecilnya jumalah pembiayaan yang akan disetujui 

oleh pihak BMT. Dalam penyediaan modal yang dilakukan oleh 

nasabah harus jumlahnya lebih besar dari pembiayaan yang 

diminta kepada BMT Walisongo Mijen Semarang. 

b. Jika penyediaan modal itu lebih besar dari jumlah pembiayaan 

maka nasabah akan semakin ringan dalam mlunasi pembiayaan 

yang diterimanya. Begitu jugasebaliknya, jika penyediaan modal 

itu lebih kecil dari jumlah pembiayaan maka nasbah akan 

semakin berat dalam melunasi kewajibannya. 

Dapat diketahui bahwa analisis ini diperlukan untuk mengetahui 

keuangan dari calon nasabah pembiayaan. Hal ini diperlukan untuk 

mengetahui kemampuan permodalan calon nasabah dalam menjalankan 

proyek usaha yang hendak dijalankan. 

4. Analisis Condition 

Untuk melakukan analisis condition BMT Walisongo Mijen 

Semarang dengan melihat kondisi ekonomi sekitar, sebab kondisi 

sekitar merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi keberlangsungan suatu usaha yang dilakukan oleh 

nasabah. Kondisi dalam perkonomian yang dimaksud terkait kondisi 

sosial ekonomi atau probematika keluarga. Jika ada yang mendapat 

suatu masalah dalam keluarga nasabah pasti akan sangat menganggu 
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keberlangsungan uaha yang sedang dijalaninnya. Apabila nasabah 

tidak bisa mengondisikan masalah yang dihadapinya maka akan 

mengancam keberlangsungan usahanya. 

Selain itu juga memperhatikan jenis usaha yang sedang 

dikelola oleh nasabah. Misalnya nasabah memiliki usaha sawah 

yang ditanami padi. Ketika musim panen nasabah akan memperoleh 

hasil padi yang sangat memuaskan, maka nasbah akan membayar 

angsuran pada tepat waktu. Tetapi jika sebaliknya, ketika usaha 

yang dijalaninya mengalami kegagalan, maka nasabah tersebut 

angsurannya tidak tepat waktu. Kondisi seperti inilah yang akan 

menjadi hambatan bagi nasabah yang membayar pinjaman di BMT 

Walisongo Mijen Semarang. 

Pihak BMT Walisongo Mijen Semarang harus wajib 

mempertimbangkan pengajuan pembiayaan yang diajukan oleh 

nasabah agar kedepannya dapat  diketahui kondisi ekonomi 

nasabah bisa berjalan dengan baik atau tidak, dan apakah bisa 

mempengaruhi besar kecil pengajuan pembiayaan yang disetujui.38 

Dengan demikian BMT perlu memperhatikan kondisi dari 

calon nasabah agar BMT dapat memperkecil risiko yang mungkin 

dapat terjadi. Kondisi ini dapat mencakup perkiraan keadaan 

ekonomi dan sosial di masa sekarang dan yang akan datang serta 

kondisi ekonomi di lingkungan sekitar calon nasabah pembiayaan. 

 
5. Analisis Collacteral 

Analisis collacteral adalah penilaian terhdapa jaminan yang 

dibebankan oleh nasabah sebagai jaminan untuk pembiayaan yang 

akan oleh BMT Walisongo Mijen Semarang kepada nasabah. 

Tujauan dari jamaina itu sendiri sebagai sebagai berikut: 

 

 

38 Wawancara dengan Manajer, BMT Walisongo Mijen Semarang,Selasa, 1 Febuari 2022 
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a. Memberikan hak dak kuasa kepada BMT untuk mendapatkan 

pelunasan apabila nasabah mengingkari janji, tidak bisa 

membayar kembali pinjaman pada waktu yang telah ditetapkan. 

b. Agar membantu nasabah lebih serius terhdap apa yang 

dimohonkan kepada BMT Walisongo Mijen Semarang untuk 

member dorongan terhadap nasabah agar mematuhi akad 

pembiayaan. Mengenai pembayaran kembali sesuai dengan syarat- 

syarat yang telah disetujui, agar nasbah tidak kehilangan agunan 

yang dijaminkan. 

Jaminan yang biasanya digunakan untuk pembiayaan adalah 

BPKB motor/mobil, sertifikat, dan bisa juga memakai 

tabungan/deposito bagi nasabah yang memiliki di BMT Walisongo 

Mijen Semarang. Jaminan tersebut merupakan jaminan yang sah 

dari segi ekonomis dan yuridis (hukum). Jaminan harus benar-benar 

dilihat apabila surat BPKBnya ada dan masih aktif, serta dari pihak 

BMT Walisongo Mijen Semarang mengecek keberadaan maka 

proses pembiayaan bisa dilanjutkan. Nilai barang yang diberikanoleh 

nasabah sebagai jaminan suatu pembiayaan harus lebih besar 

nialainnya dari pembiayaan yang diajukan. 

Ketika jaminan yang digunakan BPKB motor/mobil maka 

miminal tahun untuk motor 2008 dan untuk mobil 2000. Dalam 

memberikan pembiayaan terhadap nasabah BMT Walisongo Mijen 

Semarang memberikan 50% dari kisaran terhadap harga jual. 

Karena kendaraan masih dipegang oleh nasabah dan BMT 

Walisongo Mijen Semarang hanya memegang BPKBnya saja. Jika 

agunannya memakai sertifikat sedangkan sertifikatnya atas nama 

orang lain maka harus dinotariskan terlebih dahulu dengan ditanda 

tangani diatas matrai dan dikuatkan dengan sepengetahuan 

pemerintah setempat minimal Kepala Desa. Juga harus disertai 

fotocopy ktp dan kk pemilikagunan yang masih berlaku. 
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BMT Walisongo Mijen Semarang jika ada terjadi 

pembiayaan bermasalah tidak langsung menjual agunan yang ada 

tetapi dilakukan secara kekeluargaan terlebih dahulu. Jika pihak 

nasabah mempunyai i’tikad baik untuk melunasi   kewajibannya 

maka pihak BMT Walisongo Mijen Semarang tidak akan mejual 

agunan tersebut tetapi akan mencari solusi dengan pihak nasabah 

yangbisa menguntungkan bersama. 

Bagi BMT Walisongo Mijen Semarang implementasi 5C ini 

sangat efektif saat digunakan untuk menganalisa sebuah pembiayaan. 

Sebab 5C ini merupakan langkah awal pihak BMT Walisongo 

Mijen Semarang dalam memproses nasabah yang akan mengajukan 

pembiayaan.39 

Dari prinsip 5C yang dijelaskan diatas, BMT Walisongo 

Mijen Semarang lebih menekankan pad prinsip capacity, collacteral, 

dan character dalam melakukan penilaian calon nasbash yang akan 

mengajukan pembiayaan. Sebab penilaian terhadap character 

merupakan hal yang penting dalam mengetahui bagaimana 

kedepanya pembiayaan tersebut. Jika calon nasabah memiliki 

character yang tidak baik, bisa dipastikan pembiayaan tersebut akan 

terancam mancet jika diberikan kenasabah tersebut. Meskipun 

agunannya dapat mengcover pembiayaannya.   BMT   Walisongo 

Mijen Semarang lebih antusias kepada nasabah yang memiliki 

character yang baik dan jujur. Jika nasabah memiliki character 

bagus, Insyaallah akan lancar dalam pembiayaannya. Capacity 

kemampuan bayar itu berpengaruh akan berpengaruh pada besarnya 

pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabah. Dan untuk 

collacteral diperlukan sebagai   bentuk   kehati-hatian   terhadap 

jaminan apabila terjadi wanprstasi terhadap BMT Walisongo Mijen 

 

39 Wawancara dengan Pendamping Pembiayaan, BMT Walisongo Mijen Semarang 
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Semarang. Sedangkan capital dan condition mendapatkan   porsi 

yang lebih sedikit, karena dengan hanya diterapkannya prinsip 

character, collacteral dan capacity sudah bisa memutuskan apakah 

pembiayaan yang diajukan oleh nasabah akan diterima atau ditolak. 

Menurut penulis, kelima prinsip tersebut harus diterpakan 

kepada nasbah yang mengajukan pembiayaan. Tidak hanya 

collecteral, capcity, dan character yang bisa dipakai tetapi condition 

dan capital juga harus tetap dipakai dalam menilai nasabah. Karena 

dengan diterpkannya kelima prinsip tersebut lebih mudah dalam 

memutuskan pembiayaan yang diajukan akan diterima tau ditolak. 

Selain itu dapat meminimalisi terjadinyapembiayaan bermasalah. 

B. Kendala yang dihadapai BMT Walisongo Mijen Semarang dalam 

Mengimplementasikan 5C dalam Menekan Resiko Pembiayaan 

Murabahah 

BMT Walisongo Mijen Semarang dalam melakukan analisis 

pembiayaan 5C pasti mendapatkan banyak kendala yang dihadapi proses 

menganalisis pembiayaan selalu tidak berjalan mulus dan tidak sesuai 

dengan yang diharapakan. Kendala yang dihadapi BMT Walisongo Mijen 

Semarang berupa: 

1. Ketika menilai character nasabah, BMT Walisongo   Mijen 

Semarang melakukan survey lapangan untuk mencari informasi 

mengenai character nasabah secara mendalam. Informasi baiasanya 

diperoleh dari lingkungan sekitar yang mempunyai hubungan 

dengan nasabah. Semakin banyak informasi yang diperoleh semakin 

yakin pihak BMT Walisongo Mijen Semarang melakukan 

pembiayaan. Pada saat mencari informasi tersebut terkadang ada 

yang tidak jujur ketika ditanyai tentang nasabah. Hal ini dilakukan 

agar pembiayaan yang dilakukan di acc oleh pihak BMT Walisongo 

Mijen Semarang. 



46 
 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis tentang capacity atau dalam kemampuan nasabah dalam 

memenuhi kewajibannya membayar angsuran pembiayaan yang 

diterimanya deketahui dengan melihat keterangan slip gaji yang 

diperolah nasabah tiap bulannya. Tetapi sering sekali nasabah tidak 

jujur dalam memberikan keterangan tentang pendapatan dan 

pengeluaran. Dari ketidak jujuran nasabah tersebut akan membuat 

kerugian bagi BMT Walisongo Mijen Semarang dikemudian hari, 

karena resiko pembiayaan bermasalah atau mancet besar. 

Apabila pembiayaan yang diajukan nasabah itu sudah direalisasi 

oleh pihak BMT Walisongo Mijen Semarang. Tetapi kenyataannya 

banyak nasabah dalam penggunaan pembiayaan tersebut disalah 

gunakan. Atau dengan kata lain, penggunan dana tersebut tidak 

digunakan sesuai kesepakatan akad diawal.40
 

Kendala yang dihadapi BMT Walisongo Mijen Semarang 

dalam mengimplementasikan 5C dalam proses analisis pembiayaan 

murabahah diantaranya yaitu character dan capacity. Pada saat 

menganalisis character dari nasabah jika terdapat kebohongan 

informasi hal tersebut pasti akan diketahui ketika nasabah 

melakukan pembayaran angsuran pembiayaan yang diterimanya. 

Ketika pembayaran yang dilakukan nasabah banyak tunggakan, 

artinya pembayaran tersebut mengalami masalah atau   mancet. 

Tetapi nasabah tersebut mampu membayar angsuran tersebut. 

Dengan demikian nasabah tersebut tidak memiliki i’tikad baik 

dalam mengembalikan pembiayaan yang diterimannya. Sama halnya 

saat melakukan analisis capacity, ketika nasabah itu tidak jujur 

dalam memberikan keterangan menganai pendapatan dan 

pengeluaran hal tersebut akan terlihat ketika melakukan angsuran 

pembiayaan akan terjadi kemancetan. Kemudian kendala yang 

terakhir yaitu realisasi dari pengajuan pembiayaan tersebut disalah 

 

40 Wawancara dengan pendamping Teller, BMT Walisongo Semarang 
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gunakan oleh nasabah. Hal ini dapat diketahui pihak BMT 

Walisongo Mijen Semarang melakukan pemantauan untuk melihat 

perkembangan usaha yang dikelola oleh nasabah apakah dana yang 

diberikan digunakan sesuai kesepakatan apa tidak. 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi 5C dalam proses analisis pembiayaan murabahah di BMT 

Walisongo Mijen Semarang menjadi pondasi penting dalam pemberian 

pembiayaan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Character, sifat atau watak nasabah hal yang sangat penting dalam 

menganalisis kelayakan pembiayaan. Tujuan analisis ini yaitu untuk 

memberikan keyakinan pada pihak BMT Walisongo Mijen Semarang 

bahwa nasabah benar-benar bisa dipercaya dan mempunyai i’tikad 

baik untuk memenuhi kewajibannya. 

b. Capacity, anallisis yang berkaitan dengan kemampuan nasabah dalam 

membayar angsuran pembiayaan. Analisis ini meliputi pendapatan, 

pengeluaran, besar pembiayaan, dan jangaka waktu. 

c. Capital, penilaian mengenai jumlah modal sendiri dari nasabah 

sebelum mengajukan pembiayaan. Semakain besar modal yang 

dimiliki semakin ringan nasabah dapat mlunasi pembiayaan. 

d. Condition, melihat lingkungan ekonomi sekitar, karena kondisi 

merupakan salah satu faktor penting dalam mempengaruhi 

keberlangsungan suatu usaha. 

e. Collecteral, penilaian pada aspek ini untuk mengetahui tingkat 

kelayakan terhadap jaminan yang ditawarkan oleh calon nasabah. 

Dari kelima prinsip tersebut pihak BMT Walisongo Mijen 

Semarang lebih menekankan pada prinsip character, capacity, dan 

collecteral. 
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2. Kendala yang dihadapi BMT Walisongo Mijen Semarang dalam 

mengimplementasikan 5C dalam proses analisis pembiayaan 

murabahah sebagai berikut: 

a. Saat mencari informasi mengenai    character nasabah, terkadang 

di lingkungan sekitar ada yang tidak jujur dalam memberikan 

informasi mengenai calon nasabah dan terkesan menutupi kejelekan- 

kejelekan nasabah. 

b. Pada saat mencari informasi mengenai capacity nasabah, sering 

sekali nasabah tidak jujur ketika memeberikan keterangan tentang 

pendapatan dan pengeluaran. 

 

B. Saran 

 

1. Implementasi 5C harus digunakan sesuai dengan prinsipnya. Karena 

sangat penting sekali dalam menganalisa kelancaran pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah. 

2. Pada saat proses analisis pembiayaan kepada nasabah harus 

dilakukan secara matang, terutama character nasabah karena sangat 

penting dalam pencegahan pembiayaan bermasalah. 

 
C. Penutup 

Puji Syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan 

kemudahankepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas 

Akhir dengan baik dan lancar. Trimakasih kepada seluruh pihak yang 

telah membantu dalam penyusunan Tugas Akhir ini, sehingga 

penyusunan Tugas Akhir ini dapat terselesaikan dengan baik. Semoga 

karya tulis ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca 

pada umumnya. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan yang ada dalam 

Tugas Akhir ini. Untuk itu kritik dan saran dangat penulis harapakan 

unutk membangun guna perbaikan Tugas Akhir selanjutnya. 
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